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BAB III 

FLYOVER DAN PERUBAHAN SOSIAL 

1) Deskripsi Umum Desa dan Penduduk Desa Sumokali 

 Desa Sumokali merupakan salah satu desa yang berada di wilayah Kecamatan 

Candi Kabupaten Sidoarjo. Desa Sumokali terletak dibagian utara kecamatan Candi, 

kabupaten Sidoarjo. Luas wilayah desa ini adalah ±112,585 ha. Dengan peruntukan 

sebagai berikut: 

Tabel 3.1 
Luas Wilayah 

No Jenis Penggunaan Tanah Luas (ha) 
1. Pemukiman 58,585 ha 
2. Persawahan 54 ha 
 Total luas 112,585 ha 

 

Desa Sumokali dibagi dalam 2 dusun, yaitu Sumokali dan Nyamplung. Dusun 

Sumokali terletak sebelah Timur, sedangkan desa Nyamplung terletak disebelah Barat 

wilayah Sumokali. Kondisi umum Sumokali adalah pemukiman penduduk dengan 

sejumlah besar pemukiman padat penduduk, bahkan berdiri perumahan yaitu perumahan 

Sidokare asri untuk RW III, dan yang sebagian besar perumahan berdiri di wilayah 

kelurahan Sidokare. Diwilayah Sumokali juga berdiri perumahan istana megah asri untuk 

RW I, dan yang sebagian perumahan berdiri di wilayah desa Tenggulunan. Selain itu 

berdiri beberapa pertokoan di dusun Sumokali karena letaknya strategis dan mudah di 

jangkau oleh warga Sumokali dan sekitarnya. 

Desa Sumokali berjarak ±3,5 km dari pusat pemerintahan kabupaten Sidoarjo, dan 

berjarak ± 35 km dari ibu kota propinsi Jawa Timur. 

Tabel 3.2 
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Batas Wilayah  Desa Sumokali 

No  Letak   Batas Wilayah  
1  Sebelah utara   Desa Sepande 
2  Sebelah selatan  Desa Sugihwaras 
3  Sebelah barat   Desa Sidodadi 
4  Sebelah timur  Desa Tenggulunan 

Sumber Dari: Data Monografi Desa Sumokali tahun 2014 

 
Berdasarkan data yang kami peroleh dari monografi  Desa Sumokali tahun 2014,  

Desa Sumokali terdiri dari 9 rukun warga dan 20 rukun tetangga dengan jumlah 

penduduk 2492 jiwa dengan pembagian laki-laki 1232 jiwa dan perempuan 1260 jiwa.  

Letak Desa Sumokali sangatlah strategis. Disamping terdapat pertigaan yang 

menjadi jalan penghubung utama menuju kecamatan maupun kabupaten, jalan di Desa 

Sumokali juga menjadi penghubung menuju pasar Larangan yang merupakan daerah 

yang banyak dikunjungi untuk melakukan transaksi jual beli sehingga menjadikan  Desa 

Sumokali juga ramai dilewati maupun dikunjungi orang.   

Tabel 3.3 
Nama-nama dusun yang ada di  Desa Sumokali 

No   Dusun    Desa   Kecamatan   
1  Sumokali  Sumokali Candi 
2  Nyamplung  Sumokali Candi 

Sumber Dari: Data Monografi  Desa Sumokali tahun 2014 

 

Di desa ini terjadi perubahan sosial dalam bidang ekonomi yang cukup signifikan 

sekitar 5 tahun yang lalu yaitu di tahun 2010. Desa Sumokali merupakan sebuah desa 

yang mayoritas penduduknya bermata pencaharian sebagai pedagang toko dan galangan.1 

Kehidupan masyarakat disana sangat bergantung kepada aspek perdagangan. Hal ini 

1 Galangan merupakan istilah warga sekitar yang berarti toko bangunan. 
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terjadi karena letak desa ini yang strategis yaitu berada pada jalur utama jalan ke pusat 

kota Sidoarjo dan berdekatan dengan pasar Larangan. 

Jalan yang selalu ramai mampu meningkatkan pendapatan ekonomi penduduk 

sekitar, sehingga berdagang menjadi pekerjaan utama mereka. Namun pada awal tahun 

2010 banyak diantara para pemilik usaha dagang di desa tersebut mengalami kemrosotan 

karena adanya pembangunan Flyover. 

2) Deskripsi Data Penelitian 
Dalam pembahasan ini peneliti akan memberikan gambaran mengenai hasil 

penelitian yang telah dilakukan di tempat penelitian mengenai perubahan sosial pada 

bidang ekonomi di Desa Sumokali Kecamatan Candi Kabupaten Sidoarjo. 

Salah satu yang menarik dari persoalan ini adalah membahas tentang perubahan 

pekerjaan warga Desa Sumokali. Sebelumnya warga Desa Sumokali bermata pencaharian 

utama sebagai pedagang akan tetapi saat ini banyak dari warga sekitar yang sudah 

menutup usahanya karena di depan lahan yang mereka gunakan telah dibangun flyover.  

Peneliti melakukan wawancara dengan mendatangi warga yang memiliki usaha 

dan warga sekitar yang tidak memiliki usaha, dari penggalian data ini peneliti ingin 

mengetahuai bentuk dari perubahan sosial yang dirasakan oleh masyarakat terutama 

dalam bidang ekonomi, dan dampak dari adanya pembangunan flyover bagi kehidupan 

masyarakat sekitar di desa Sumokali.  

A. Bentuk Perubahan Sosial Ekonomi Bagi Masyarakat Desa Sumokali 

Dalam pembahasan ini peneliti akan memberikan gambaran mengenai hasil 

penelitian yang telah dilakukan ditempat penelitian mengenai bentuk-bentuk perubahan 

sosial di Desa Sumokali Kecamatan Candi Kabupaten Sidoarjo. Warga Desa Sumokali. 
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Mengalami sebuah perubahan setelah adanya pembangunan Flyover Sebelumnya warga 

Desa Sumokali bermata pencaharian utama sebagai pedagang.  

1. Perubahan dalam Bidang Ekonomi 

Beberapa informan telah memaparkan mengenai perubahan dalam bidang 

ekonomi yang terjadi di Desa Sumokali, bahwasannya perubahan ekonomi menjadi 

perubahan yang paling utama semenjak berdirinya Fly over. Mayoritas warga yang pada 

awalnya berprofesi sebagai pedagang kini harus menelan getir karena banyak yang harus 

menutup usahanya akibat pembangunan jalan flyover. Seperti yang dituturkan oleh kepala 

desa setempat yakni bapak Jamal, beliau menuturkan bahwa: 

Limang tahunan bien, mayoritas wong-wong kene pekerjaanne dadi pedagang 
mas. Soale Mbiyen penak, nak kene dalan iki akeh seng ngeliwati, wong arep 
nak pasar liwat kene wong arep mangkat kerjo yo liwat kene. Dadi pas banget 
nek di gae  bukak usaha koyok warung ngunu, soale wong pabrikan iku nek 
istirahat podo mrene ngopi ambek golek mangan. Sakjoke onok jembatan iki, 
usaha e wong-wong harus pindah nang tempat liyo”.2 
 
Lima tahun yang lalu warga sini mayoritas pekerjaannya adalah pedagang, 
dahulu disini enak karena jalan ini banyak yang melewati. Orang mau ke pasar 
dan orang-orang yang mau bekerja juga lewat sini. Jadi sangat pas kalau dibuat 
buka usaha terutama usaha warung makan, karena banyak orang-orang pekerja 
pabrik yang biasanya waktu istirahat kesini untuk sekedar minum kopi dan 
makan. Tapi semenjak ada jembatan ini banyak usaha nya orang-orang sini 
yang harus pindah tempat. 

 
Dari informan yang pertama menyebutkan bahwa lima tahun lalu, warga desa 

Sumokali banyak yang berprofesi sebagai pedagang, Dahulu memang tempat ini sangat 

cocok untuk membuka usaha warung karena memang ini jalannya selalu ramai akan 

tetapi saat ini banyak usaha warga sekitar yang harus tutup karena jalan yang biasanya 

dilewati banyak orang yang ke pasar dan pergi bekerja. Telah ditutup.  

2Wawancara dengan bapak Jamal, (41 tahun) , 31 Maret 2016  pukul 10.00 WIB 
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Hal ini juga dibenarkan oleh pendapat ibu Sukriyah seorang penjual nasi dan 

pemilik warung. Beliau  adalah salah satu warga yang terkena dampak paska adanya 

Flyover yang dulunya membuka usaha sekarang harus bekerja di tempat lain. Dan banyak 

dari warga yang pindah untuk membuka sebuah lahan perdagangan baru, selain itu 

mereka sedikit banyaak nya juga masih menerima pembesan tanah dengan digantikan 

rugi berupa uang. Informan ini memaparkan bahwa “perubahan sing paling ketok nag 

kene yo mergo enek flyover iku mas, dadi akeh pedagang seng saiki akeh pindah nek 

tempat lain, amergane nek tempat iki wes gai iso digawe dagang,tapi masih Al-

hamdulillah sebagian warga yang berdagang disini diganti rugi duwek.dadine iso bukak 

usaha baru (Perubahan yang paling menonjol di Desa Sumokali adalah dari faktor 

ekonomi karena semenjak adanya Flyover berdiri, disitu profesi masyarakat yang asalnya 

pedagang menjadi pekerja serabutan dengan beradaptasi dengan lahan yang baru).3 

Hal yang sama juga disampaikan oleh abah faizin seorang pemilik toko bangunan 
disekitar wilayah flyover.  Beliau mengatakan “aku nduwe usaha mas, yo ngeniki jualan 
perlengkapan bangunan. semenjak flyover iki aku kudu pindah tempat  dodolan nang 
pangon liyone. Alhamdulillah kepala desa karo pimpinan pemborong flyover gelem 
delekno lahan baru seng cocok digawe pangon dodolan anyar”.4 

Beliau adalah salah satu informan yang memiliki usaha di sekitar flyover, beliau 

menjelaskan bahwa semenjak adanya pembangunan jalan itu usahanya harus pindah 

ditempat lain. Karena lahan usaha yang lama tidak lagi produktif. Pak Faizin berusaha 

Adaptasi dengan adanya perubahan Flyover dengan mencari lahan baru yang produktif 

dan lebih menguntungkan. Para pemimpin juga memberikan bantuan dengan mencarikan 

lahan yang baru untuk Pak Faizin supaya prekonomian keluarga masih bisa terpenuhi dan 

3 Wawancara dengan Ibu Sukriyah, 31 Maret 2016 Pukul 15.00 WIB 
4 Wawancara dengan Abah Faizin , 31 Maret 2016 pukul 16.00 WIB 
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tidak terjadi penurunan bahkan terjadinya pengangguran pada masyarakat sekitar 

Flyover.  

Perubahan sosial dalam aspek ekonomi sangat terlihat pada masyarakat Sumokali, 

khusus nya para pedangang kaki lima yang banyak kehilangan pelanggan karena jalan 

dibawah flyover sudah tidak dibuka lagi dan mereka harus mencari pelangan yang lain di 

tempat barunya. Hal ini seperti yang diungkapkan oleh ibu Muslikah , beliau mengatakan  

“aku juga salah satu pedagang toko peracangan dulu mas, tapi semenjak adanya 
pembangunan ini usaha saya Pindah ditempat lain dan alhamdulliah menguntungkan”.5 

Perubahan ini lebih mengacu pada perubahan prekonomian pada warga masyarakat 

sekitar. Dari mereka sebagian banyak ada yang merasa sangat diuntungkan, seperti yang 

dipaparkan oleh seorang pemilik toko dealer Motor yakni Bapak Hari, beliau 

menjelaskan bahwa: 

Aku buka dealer iki wis sue mas ket urung nduwe anak, lha saiki anak-anak ku 
wis gede wis podo lulus SMA, yo kiro-kiro aku buka usaha iki wis enek 20 
tahunan.. Mergo enek flyover iki aku dibukakno usaha nek tempat liyo.emang 
awal e aku ngeroso tempat seng anyar sepi mas, tapi suwe-suwe tempat iki 
ruame mas, kadang sedino aku gak dolok-dolok. Al-hamdulillah sak iki aku iso 
nambah karyawan.6 

Saya usaha dealer ini sudah lama mas, dari saya belum punya anak, dan 
sekarang anak-anak saya sudah lulus SMA. Kira-kira usaha ini usia nya sudah 
20 tahun. Karena adanya Flyover saya dicarikan tempat usaha di tempat lain. 
Awal nya saya merasa tempat ini sepi karena tidak bvanyak pengunjung yang 
lewat di tempat ini. Tetapi seiring berjalannya waktu tempat usaha yang baru 
ini mulai ramai dengan banyaknya pengunjung. Al-Hamdulliah saya sekarang 
bisa nambah karyawan. 

 

Bentuk-bentuk perubahan diatas juga dibenarkan dan diperkuat oleh pendapat dari 

pemuda karang taruna bahwasannya semenjak adanya pembangunan flyover di Desa 

5 Wawancara dengan ibu Muslikah , 02 April 2016 pukul 10.00 WIB 
6 Wawncara dengan bapak Hari, pada 03 April 2016 Pukul 09.00 WIB 
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Sumokali menjadikan masyarakat disini mengalami kenaikan di bidang ekonomi. 

Kenaikan  itu telah dirasakan oleh beberap informan diatas yang dahulunya memiliki 

usaha toko dan warung, dan sekarang banyak yang pindah ditempat lain untuk membuka 

usaha yang sama untuk mendapatkan pendapatan yang lebih baik dari sebelumnya. 

Mereka berfikir lebih rasional dengan adanya perubahan yang baru. dan sekarang banyak 

dari mereka yang usahanya lebih maju dari sebelumnya. Seperti yang dijelaskan oleh pak 

Asnan yang lebih memilih untuk berinovasi dengan usaha yang baru dari pada harus 

menganggur.  

“aku bien yo nduwe tempat dodolan mas nak kene nok pingiri Flyover, mergo 
wis akeh seng pindah tempat usaha nok tempat liyo. Aku karo bojoku yo melok 
pindah tempat sisan aku karo bojoku bukak usaha jahit baju.Yo Alhamdulillah 
jek lumayan pendapatane.opomane pas masuk-masukan sekolah malah ramene 
poll7 

Saya dahulu juga punya tempat jualan disini mas dipinggirnya flyover, 
karenakarena sudah banyak yang pindah tempat usaha di tempat lain.saya sama 
istri akhirnya ikut pindah tempat usaha di lahan lain. Saya dan istri membuka 
usaha jahit baju. Ya Al-Hamdulillah pendapatannya lumayan banyak. Apalagi 
waktu mendekati masuk sekolah jahitan yang saya tekuni dengan istri sangat 
ramai. 

Seperti yang diungkapkan juga oleh mbak Laila seorang anggota remaja karang 

taruna, dia mengatakan bahwa: 

”banyak yang pindah usaha ditempat baru, mereka lebih suka meneruskan usaha 
nya yang lama di tempat yang baru karena ada yang bilang sebagian usaha mereka 
turun temurun. Al-hamdulillah dari pihak pembangunan Flyover juga menyadari dan 
mau bekerjasama dengan pihak perangkat desa dan warga desa.Sehingga mereka 
memberikan ganti rugi dan kalau mereka tidak mau diganti rugi mereka ingin dicarikan 
tempat yang baru saja.”.8 

Dari penjelasan diatas bahwa masyarakat tidak mau direpotkan dengan tetap 

membuka usaha di tempat lama, karena memang sudah dirasa tidak menguntungkan. 

7Wawancara dengan bapak Asnan, pada 04  April 2016 Pukul 10.00 WIB  
8Wawancara dengan mbak Laila, 05 April 2016 pukul 16.00 WIB 
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Sehingga mereka mau menerima kerjasama dari pihak pembagunan Flyover dan 

perangkat desa untuk pindah usaha di tempat lain. Ada sebagian warga yang menerima 

ganti rugi berupa uang. Dan ada juga yang menolaknya dan lebih memilih untuk 

dicarikan saja lahan yang baru yang lebih produktif.jadi dengan adanya Flyover mereka 

tetap bisa bekerja tanpa adanya kemrosotan Ekonomi. 

Seperti yang dijelaskan oleh ketua karang taruna setempat yakni mas Hadi, beliau 

mengatakan, 

“Memang mas, mata pencaharian masyarakat sekitar sini adalah berdagang 
karena jalurnya dulu sangat strategis. Dan mereka berkeinginan misalnya 
mereka pindah di tempat lain harus dicarikan juga lahan yang Strategis 
seperti tempat mereka bekerja dulu.dan hal itu sudah dilakukan oleh pihak 
pembagunan Flyover”.9 

 

Selain penjelasan diatas untuk memperkuat pernyataan dari Narasumber warga 

Desa Candi, dibawah ini juga ada penjelasan dari Mandor (pimpinan) 

pembagunan Flyover yakni Bpk Arif sebagai berikut : 

“ kami membangun Flyover ini juga untuk tujuan bersama mas, kami ingin 
tempat ini tidak lagi macet. Selain itu kami juga suda kerja sama secara 
kekeluargaan dengan pihak kelurahan untuk disampaikan ke masyarakat. Kami 
akan menganti Kepada rugi warga sekitar yang aslinya bermata pencaharian di 
tempat ini” 

Kutipan diatas menerangkan bahwa antara Pihak pembagunan Flyover dan 

kelurahan sudah membentuk untuk bekerjasama dalam mengurangi kemacetan yang ada 

di tempat tersebut. Dan warga sekitar juga mensetujui nya dengan persyaratan mereka 

akan diganti rugi baik berupa uang maupun dicarikan tempat usaha dilahan yang baru. 

B. Dampak Dari Adanya Pembangunan Flyover Bagi Masyarakat Desa Sumokali 

9 Wawancara dengan Mas Hadi , 02 April 2016 pukul 19.30 WIB 
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Dari adanya perubahan ekonomi tersebut juga menimbulkan beberapa dampak 

yang dirasakan langsung oleh masyarakat sekitar, dan dampak yang muncul pun tidak 

hanya dampak negatif bagi masyarakat akan tetapi juga ada dampak positif dari adanya 

pembangunan jalan flyover. 

Seperti yang telah dituturkan oleh bapak Jamal, bahwa dari adanya pembangunan 

ini memunculkan dampak yang negatif bagi masyarakat, dampak nya adalah banyak 

warga yang akhirnya harus beradaptasi dengan lingkingan tempat usaha yang baru . 

mereka harus lebih berinovasi dan kreatif untuk menciptakan peluang-peluang usaha 

yang baru yang banyak diminati oleh masyarakat, karena banyaknya para pesaing-

pesaing produk pasaran. Hal ini juga dikuatkan oleh pendapat dari Bapak Jamal: 

“Dampak negatife pembagunan Flover iki mas, waraga Sumokali seng asale 
dodolan nek kono, pindah tempat mas, warga kudu iso delek usaha baru seng 
laku keras nok pasaran, mergo akeh pesaing-pesaing usaha liyane” 
 

Dari penjelasan informan diatas, dapat dijelaskan bahwa memang terjadi dampak 

yang negatif bagi masyarakat yang memiliki usaha disekitar bangunan flyover tersebut. 

Dampak ini sangat dirasakan oleh para pedagang seperti, warung makan, toko peracangan 

dan toko bangunan. Seperti yang diungkapkan oleh bapak Faizin, “Usahaku pancen 

lumayan jarak.e mas tapi Alhamdulillah sek enek lahan lha timbang nganggur”. 

Dari penjelasan diatas tampak bahwa memang dampak negatifnya adalah jarak 

tempuh tempat tinggal mereka lumayan jauh, akan tetapi mereka tetap bersyukur karena 

masih tetap bisa membuka usaha. 

Selain Dampak diatas ada juga dampak lainya, yakni hubungan interaksi warga 

desa Sumokali dengan warga desa tenggulunan. Karena ditutupnya akses jalan dibawah 
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flyover membuat warga sekitar juga tidak bisa bersosialisasi karena jika ingin ke tetangga 

desa mereka harus melewati jalur flyover, dan jalannya itu dirasa terlalu berbelit oleh 

warga hingga warga pun juga malas untuk ke tetangga sebelah. Hal ini dibuktikan dengan 

penjelasan dari bapak kepala desa Sumokali yakni Bapak Jamal, beliau menjelaskan 

bahwa: 

Jalan sing nisore flyover saiki wis ditutup mas, jadi wong nek pingin nag deso 
sebelah etan yo kudu lewat flyover, tapi wong-wong podo males soale muter-
muter. Bien sebelume enek flyover iki sering akeh wong riwa-riwi nag deso 
sebelah dan hubungan yo harmonis tapi semenjak enek pembangunan iki akhire 
wis koyok pisah dan dewe-dewe.10 

Jalan di bawah flyover sekarang sudah ditutup mas, jadi orang-orang kalau ingin 
ke desa sebelah timur harus melewati flyover, tapi banyak orang yang malas lewat 
flyover karena dirasa muter. Dahulu sebelum adanya pembangunan ini banyak 
orang yang kesana-kemari dan hubungan antar warga juga harmonis, akan tetapi 
sejak adanya pembangunan ini akhirnya mereka seakan-akan terpisah.  

 

Dikatakan juga oleh mas Hadi, bahwa sebenarnya adanya pembangunan ini tidak 

hanya berdampak negatif bagi masyarakat sekitar akan tetapi juga ada dampak positif, 

seperti yang dituturkan oleh mas hadi dampak positif yang sebenarnya ada adalah,  

”Adanya flyover ini sebenarnya juga baik mas, karena dapat mengurangi 
kemacetan yang terjadi, karena jalur ini dahulu sangat ramai dan setiap hari pasti 
macet, akan tetapi setelah dibangunnya flyover ini maka kemacetan juga sudah 
berkurang.11 

 
Dari penjelasan yang disampaikan bisa disimpulkan bahwa adanya pembangunan 

ini juga berdampak baik bagi masyarakat sekitar karena setelah adanya jalur ini 

kemacetan yang biasanya menjadi pemandangan masyarakat sudah tidak ada lagi, 

masyarakat sudah tidak melihat kemacetan setipa pagi dan sore.  

C. Analisis Data Dengan Kajian Teori Fungsional Struktural dan AGIL 

10Wawancara dengan  Bapak Jamal,  31 Maret 2016 pukul 20.00 WIB  
11Wawancara dengan Mas  Hadi, 02 April 2016 pukul 20.00 WIB  
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Sesuai dengan tema Flyover dan Perubahan Sosial (Studi Tentang Perubahan 

Sosial Flyovere di Desa Sumokali Kecamatan Candi Kabupaten Sidoarjo). Pertama 

penulis menganaisis data temuan yang dilapangan dengan teori Perubahan Sosial. 

Penulis meliah perubahan yang terjadi Pasca adanya Flover yang digambarkan 

pada Skema Dibawah ini: 

Pemilik Modal (Flyvore) 

Tokoh Masyarakat 

Masyarakat Sumokali 

Pemilik modal memiliki struktur yang paling utama dalam adanya Pembagunan 

Flyover atau bisa dikatakan sebagai Agen of Change,karena mereka merupakan pihak-

pihak yang membuat perubahan dalam masyarakat. Baik perubahan secara positif 

maupun perubahan secara negatif. Pihak Agen of Change ini tidak akan pernah berhasil 

tanpa adanya Tokoh -tokoh yang ada dalam masyarakat, karena Tokoh yang ada dalam 

masyarakat ini memiliki peranan yang penting untuk mewujudkan sebuah pembagunan 

Flyover. Dan Masyarakat Sumokali merupan objek dari adanya Agen of Change, yang 

merasakan dari adanya perubahan tersebut. 

Dari adanya sekema diatas penulis menemukan bahwa perubahan yang terjadi di 

Desa Sumokali merupakan perubahan yang  diperkirakan atau yang telah direncanakan 

terlebih dahulu oleh pihak-pihak yang hendak mengadakan perubahan yang ada di dalam 

masyarakat. Dan Perubahan yang direncanakan selalu berada dibawah kendali agen of 

change tersebut. 
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Selanjutnya penulis ingin mengkombinasi dengan teori Fungsional Struktural 

karena teori perubahan hanya mampu memberikan analisis secara mendasar tentang awal 

dari pembagunan Flyover. Sedangkan teori Fungsional Struktural mampu memberikan 

analisis secara mendalam terkait dengan data temuan dilapangan. 

Salah satu tokoh fungsionalisme struktural adalah Talcott Parsont, sumber utama 

analisis Talcott Parsons mengenai fungsionalisme struktural ini, akan dimulai dengan 

empat fungsi penting untuk semua sistem “tindakan” yang terkenal dengan skema AGIL. 

Yaitu suatu fungsi adalah kumpulan kegiatan yang ditujukan ke arah pemenuhan 

kebutuhan tertentu atau kebutuhan sistem. Dengan menggunakan definisi ini, Parsons 

yakin bahwa ada empat fungsi penting diperlukan semua sistem, adaptasi, goal 

attainment, integration, latency atau pemeliharaan. 

Secara bersama-sama keempat imperatif fungsional ini dikenal sebagai skema 

AGIL. Agar tetap bertahan, suatu sistem harus memiliki keempat fungsi ini:12 

1. Adaptation (adaptasi): sebuah sistem harus menanggulangi situasi eksternal yang gawat, 

sistem harus menyesuaikan diri dengan lingkungan dan menyesuaikan lingkungan itu 

dengan kebutuhannya. 

2. Goal attainment (pencapaian tujuan): sebuah sistem harus mendefinisikan dan mencapai 

tujuan utamanya. 

3. Integration (integrasi): sebuah sistem harus mengatur hubungan bagian-bagian yang 

menjadi komponennya. Sistem juga harus mengelola antar hubungan ketiga fungsi 

penting lainnya (A, G, L). 

12 George Ritzer dan Douglas J. Goodman, Teori Sosiologi Modern, (Jakarta: Kencana, 2007), hal 121 
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4. Latency (latensi atau pemeliharaan pola): sebuah sitem harus melengkapi, memelihara 

dan memperbaiki baik motivasi individual maupun pola-pola kultural yang menciptakan 

dan menopang motivasi.  

Parsons mendesain skema AGIL ini untuk digunakan di semua tingkat dalam 

sistem teoritisnya. Dalam bahasan tentang empat sistem tindakan dibawah, akan 

dicontohkan bagaimana cara Parsons menggunakan skema AGIL.13 

1. Organisasi perilaku adalah sistem tindakan yang melaksanakan fungsi adaptasi dengan 

menyesuaikan diri dengan dan mengubah lingkungan eksternal. 

2. Sistem kepribadian melaksanakan fungsi pencapaian tujuan dengan menetapkan tujuan 

sistem dan mobilitas sumber daya yang ada unuk mencapainya. 

3. Sistem sosial untuk menanggulangi fungsi integrasi dan mengendalikan bagian-bagian 

yang menjadi komponennya. 

4. Terakhir sistem kultural melaksanakan fungsi pemeliharaan pola dengan menyediakan 

aktor seperangkat norma dan nilai yang memotivasi mereka untuk bertindak. 

Menurut teori fungsionalisme struktural, masyarakat sebagi suatu sistem memiliki 

struktur yang terdiri dari banyak lembaga, dimana masing-masing lembaga memiliki 

fungsi sendiri-sendiri. Struktur dan fungsi, dengan kompleksitas yang berbeda-beda, ada 

pada setiap masyarakat, baik masyarakat modern maupun masyarakat primitif.  

Masyarakat Sumokali merupakan salah satu masyarakat yang memiliki pemikiran 

Modern, mereka mampu beradaptasi dengan lingkungan baru, mereka mulai membangun 

kembali usaha yang lama dengan menyesuaikan dengan usaha ditempat yang baru. 

Dengan adanya usaha yang baru mereka merasakan memiliki banyak keuntungan dan 

13 Ibid, hal 122 
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membuat mereka lebih kreatif lagi dalam memasarkan produk yang banyak diminati oleh 

masyarakat sekitar. 

Adanya flyover di Desa Sumokali membawa keuntungan bagi masyarakat sekitar, 

dimana antara Flyover sendiri dan masyarakat mempunyai tujuan yang ingin dicapainya. 

Flyover mempunyai tujuan untuk memberdayakan masyarakat yang ada di lingkungan 

sekitar maupun luar daerah. Demikian juga dengan masyarakat sekitar, mereka 

mempunyai tujuan untuk dapat memberdayakan dirinya dan keluarganya dengan adanya 

pelaung kerja di lahan yang baru. 

Tujuan keduanya sama yakni keberhasilan. Dimana dari pihak Flyover memiliki 

tujuan keberhasilan dalam produksinya beruapa danya Flyover. Tujuan tersebut tidak 

luput dari dukungan masyarakat juga, dengan adaptasi yang sudah terlewati tahap 

pertama berbagai sumbangan yang diberikan pihak Flyover untuk masyarakat mengenai 

dampak yang ditimbulkan Flyover bagi masyarakat. Dengan kesepakatan demi 

kemulusan dalam menjalankan produksi dalam Flyover. 

Sedangkan tujuan yang dimiliki masyarakat adalah keinginan untuk mengubah 

dirinya menjadi lebih baik dalam segi materi. Melihat perekonomian keluarga yang dulu 

hanya mengandalkan pada pedakang kaki lima , yang tidak menentu pendapatannya. 

Dengan begitu keberadaan Flyover sangat membantu masyarakat dalam menujang 

perekonomian. Karena masyarakat sekarang mayoritas berprofesi sebagai pekerja 

wirausaha dengan pendapatan yang bercukupan, dari sini sudah terlihat bahwa 

perekonomian masyarakat mulai membaik. 

Adanya Flyover yang telah di bangun harus mampu menyatukan orang-orang 

yang terlibat di dalamnya, antara atasan dengan pekerja biasa atau bawahan harus bersatu 
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demi tercapainya tujuan yang diinginkan dan sama-sama saling menguntungkan dan 

saling memperbaiki adanya ketidak seimbangan antara atasan dengan pekerja biasa atau 

bawahan. 

Dengan dilakukannya adaptasi antara Flyover dengan masyarakat atau pekerja. 

Maka mereka telah memahami baik bagaimana kondisi lingkungan barunya. Dengan 

begitu kedua pihak itu akan mengetahui kondisi keduanya dan seseorang melakukan 

adaptasi dalam tempat barunya juga tidak terlepas dengan adanya tujuan yang hendak 

dicapai bersama. Tujuan yang hendak dicapai oleh kedua pihak itu adalah menginginkan 

keberhasilan dalam produksinya dan keinginan untuk memperbaiki hidupnya menjadi 

lebih maju dan makmur. 

Dengan adanya adaptasi kemudian goal attainment maka keduanya antara Flyover 

dengan masyarakat akan menjadi satu kesatuan. Keduanya bersatu membentuk persatuan 

agar tujuan yang diinginkan bersama itu bisa terealisasikan dengan baik kesatuan yang 

telah dibentuk oleh kedua pihak akan dijaga baik, agar tidak bercerai-berai. Menjadi satu 

bagian antar Flyover dan masyarakat ini terbukti dengan makmurnya masyarakat dengan 

Flyover meskipun ada dampak yang ditimbulkan. Tapi bagaimana antara masyarakat 

dalam menyikapi hal seperti itu supaya terhindar dari hal-hal yang tidak diinginkan. 

Karena antara masyarakat sekitar dengan  pembangunan Flyover sudah menjadi satu 

kesatuan. 

Flyover dan masyarakat atau pekerja telah melakukan ketiga unsur imperatif 

fungsional yaitu A, G, I. Dengan telah djalankannya ketiga unsur imperatif tersebut maka 

kedua pihak itu tinggal menjalankan unsur imperatif terakhir yaitu pemeliharaan pola. 
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Latency atau pemeliharaan pola ini diartikan bahwa dengan dilakukan adaptasi, tujuan 

dan integrasi maka ketiga hal tersebut perlu dipertahankan atau dijaga agar tidak hilang.  

Latency disini membekali aktor dengan norma-norma dan nilai-nilai yang 

memotivasi mereka untuk bertindak. Norma merupakan sebuah aturan yang bertujuan 

untuk mengatur dan membatasi tindakan manusia sebagai sesuau yang dianggap penting 

dan dihargai. Dengan adanya norma dan nilai yang telah dijelaskan diatas itu dapat 

mendorong seseorang untuk bertindak. 

Tidak hanya peraturan melainkan bila ada masalah dengan masyarakat mengenai 

perihal Flyover kedua pihak itu mempunyai kesepakatan untuk bermusyawarah untuk 

mencari jalan keluar, dilakukannya musyawarah untuk menghindari pertikaian yang 

bersifat anarkis. Dengan diadakannya musyawarah kedua pihak akan menjadi lebih 

tenang dengan membahas masalah-masalah yang dialami dan juga cara penyelesaiannya 

bersifat kekeluargaan. Hal ini sudah terbukti dengan adanya pihak Flyover yang mau 

menganti rugi dan mencarikan lahan usaha yang baru. 
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